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Abstrak
Intervensi pencegahan dan penanggulangan kematian ibu yang telah dilakukan selama ini dalam
berbagai bentuk masih bersifat parsial, terbukti tidak mampu menekan angka kematian ibu
seperti yang dicita-citakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pencegahan
dan penanggulangan kematian ibu menggunakan acuan Konsep “Determinant Social of Health”,
di Kabupaten Gowa, yang merupakan salah satu daerah dengan AKI tertinggi di Sulawesi
Selatan. Jenis penelitian adalah Riset Operasional dengan pendekatan Mix Methodology dengan
dengan teknik Dominant Less Dominan Design. Sampel adalah seluruh ibu yang mengalami
kematian akibat kehamilan dan persalinan selama 3 tahun sebanyak 43 orang sebagai kelompok
kasus, dan 172 sebagai kontrol dari ibu yang melahirkan normal dan tercatat dalam data
kehamilan dan persalinan ibu di Dinas Kesehatan Kabupaten Gowa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa determinan jauh yaitu kebijakan dan pembiayaan terhadap
pelayanan kesehatan terbukti berhubungan secara bermakna dengan nilai OR = 4.42 (LL 1.258 –
UL 15.552). Determinan antara sebagai determinan sosial kesehatan terbukti berhubungan
secara signifikan terhadap komplikasi/kematian ibu dengan nilai  OR= 6.90 (LL 1.756 – UL
27.184). Sedangkan pada determinan dekat hanya status kesehatan yang terbukti berhubungan
secara siginifikan terhadap kematian ibu dengan nilai OR = 1.2 Variabel lain dalam determinan
dekat tidak berhubungan secara signifikan walaupun juga menunjukkan nilai berisiko.
Akumulasi nilai dalam determinan dekat sebagai determinan kesehatan tidak terbukti
berhubungan secara signikan dengan kematian ibu. Terbukti bahwa kejadiaan
komplikasi/kematian tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan determinan dekat,
namun tetap memberikan risiko. Studi ini menemukan bahwa mengatasi kematian ibu dengan
menggunakan program penangulangan secara komprehensif.
Kesimpulan studi ini menunjukkan bahwa determinan dekat terbukti tidak berhubungan dengan
kematian ibu, sedangkan determinan jauh dan antara berhubungan secara signifikan. Mengatasi
kematian dengan determinan dekat harus mengisyaratkan adanya perbaikan determinan jauh dan
antara.
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